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Abstract— This research is to examine the nature of the implementation of circular resolution and 

the ratio decidendi of court decisions related to the implementation of circular resolution. The 

type of research method used in this study is a normative juridical method by conducting a 

literature study on related legal materials. The result of this research is that the Company Law 

makes a legal breakthrough by determining that the RUPS can be held without the physical 

presence of shareholders, namely through the Circular Resolution mechanism to provide 

convenience in making decisions by shareholders. In making decisions on the dismissal of 

directors, it can be done using a circular resolution mechanism by following the provisions 

contained in the Company Law 
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Abstrak— Penelitian ini untuk meneliti hakekat penyelenggaraan circular resolution dan ratio 

decidendi putusan pengadilan terkait penyelenggaraan circular resolution. Jenis metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis normatif dengan 

melakukan studi kepustakaan terhadap bahan-bahan hukum terkait. Hasil daripada penelitian ini 

adalah UUPT melakukan sebuah terobosan hukum yaitu dengan menentukan bahwa RUPS dapat 

dilakukan dengan tanpa dihadiri oleh pemegang saham secara fisik yaitu melalui mekanisme 

Circular Resolution untuk memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan oleh 

pemegang saham. Dalam pengambilan keputusan terhadap pemberhentian direksi dapat 

dilakukan menggunakan mekanisme circular resolution dengan mengikuti ketentuan yang 

terdapat dalam UUPT 
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